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ABSTRAK 
 

Mohammad Feri Zain, NIM 1630410016, “Studi Analisis Tradisi Buka 
Luwur Makam Sunan Kudus Berdasarkan Perspektif Teori Fungsional 
(Studi Living Hadis)” 

Living Hadis merupakan tanggapan dari kaum muslim tertentu yang telah 
mengaplikasikan sabda Nabi Muhammad Saw. Tanggapan ini terjadi dari bentuk 
individu maupun kelompok dalam memaknai Hadis. Penelitian ini membahas 
mengenai living hadis pada Tradisi Buka Luwur dengan potret living hadis 
Sunan Kudus. Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik wawancara dan 
observasi lapangan yang mengamati fenomena Buka Luwur Sunan Kudus. 
Dikatakan living hadis dalam acara ini karena mengandung indikasi diantaranya, 
pertama tradisi Buka Luwur ini terinspirasi dengan pergantian kiswah Ka’bah di 
Makkah. Kedua, tradisi Buka Luwur sebagai penghormatan masyarakat Kudus 
kepada para pendakwah yang berada di kota Kudus Sayyid Ja’far Shodiq, Sunan 
Kudus. Ketiga, tradisi ini didasarkan pada landasan hadis Nabi. Tradisi Buka 
Luwur memiliki artian selain penyebaran Islam, juga mengakomodir tradisi 
local. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi dengan teori fungsional. Peneliti penyimpulkan bahwasannya 
dalam Buka Luwur mempunyai 2 fungsi utama yaitu internal dan eksternal, 
fungsi eksternal berkaitan dengan fungsi vertikal dengan relasi kepada Allah dan 
fungsi horizontalnya berkaitan dengan hubungan antara masyarakat. 
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